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Abstrak. Lonjakan krisis kesehatan mental di perguruan tinggi, yang diperparah
oleh tekanan akademik, telah menjadi isu global yang mendesak. Data dari WHO
(2022) mengindikasikan bahwa lebih dari 60% populasi mahasiswa di berbagai
negara melaporkan kecemasan berlebihan, sementara penelitian di Indonesia oleh
Ikatran Psikolog Klinis (2023) menyoroti bahwa 8 dari 10 mahasiswa mengalami
stres akademik dengan dampak pada penurunan prestasi. Situasi ini tidak hanya
mengancam kualitas hidup individu tetapi juga menghambat pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 3 (Kehidupan Sehat dan
Sejahtera) dan 4 (Pendidikan Berkualitas). Oleh karena itu, karya tulis ini bertujuan
merancang dan mengusulkan ‘“NEURO-DASH”, sebuah inovasi dashboard
surveilans psikologis berbasis Kecerdasan Buatan (Al) untuk memetakan titik
rawan stres akademik di lingkungan kampus secara real-time. Metodologi
perancangan menggunakan pendekatan SMART (Specific, Measurable,
Achievable, Relevant, Time-bound) yang diintegrasikan dengan analisis data
sekunder dari studi literatur dan repositori data kesehatan mental pemerintah.
Sistem NEURO-DASH dilengkapi dengan fitur utama seperti Peta Panas Stres
(Stress Heatmap), Analitik Prediktif (Predictive Analytics), Sistem Peringatan Dini
(Early Alert System), dan Dasbor Interaktif (Interactive Dashboard). Harapannya,
NEURO-DASH dapat menjadi solusi strategis bagi pemangku kebijakan kampus
untuk melakukan intervensi berbasis data yang tepat sasaran, mendukung
terciptanya lingkungan akademik yang sehat dan produktif, serta berkontribusi
langsung terhadap pencapaian SDGs di sektor pendidikan.

Kata Kunci: Dashboard Surveilans, Kecerdasan Buatan, Kesehatan Mental, Sdgs,
Stres Akademik.

Abstract. The surge in mental health crises in higher education, exacerbated by
academic pressure, has become an urgent global issue. Data from the WHO (2022)
indicates that more than 60% of the student population in various countries report
excessive anxiety, while research in Indonesia by the Indonesian Clinical
Psychologists Association (2023) highlights that 8 out of 10 students experience
academic stress with a negative impact on their performance. This situation not
only threatens the quality of life of individuals but also hinders the achievement of
the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly points 3 (Good Health
and Well-being) and 4 (Quality Education). Therefore, this paper aims to design
and propose “NEURO-DASH, ” an Al-based psychological surveillance dashboard
innovation to map real-time academic stress hotspots on campus. The design
methodology uses the SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-
bound) approach integrated with secondary data analysis from literature studies
and government mental health data repositories. The NEURO-DASH system is
equipped with key features such as Stress Heatmap, Predictive Analytics, Early
Alert System, and Interactive Dashboard. It is hoped that NEURO-DASH can
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become a strategic solution for campus policymakers to carry out targeted data-
based interventions, support the creation of a healthy and productive academic
environment, and contribute directly to the achievement of SDGs in the education
sector.

Keywords: Artificial Intelligence, Mental Health, SDGs, Stress Academic,
Surveillance Dashboard.

PENDAHULUAN

Stres akademik telah mencapai status epidemik di kalangan populasi
mahasiswa secara global, mengikis kesejahteraan psikologis dan menghambat
potensi akademik. Sebuah studi nasional di Amerika Serikat mengungkapkan
bahwa 88% mahasiswa perguruan tinggi melaporkan mengalami stres yang begitu
parah sehingga mengganggu fungsi akademik dan sosial mereka sehari-hari
(American Psychological Association, 2023). Situasi serupa ditemukan di Eropa, di
mana survei di Inggris menunjukkan bahwa 82% responden mahasiswa mengaku
kesehatan mental mereka memburuk terutama karena tekanan terkait studi,
sementara di Jerman, angka tersebut mencapai 76% (Bauerle et al., 2022). Melintasi
ke Amerika Latin, Brasil menghadapi krisis yang dalam dengan 72% mahasiswa
menunjukkan gejala klinis yang signifikan untuk kecemasan dan depresi, yang
secara langsung dikaitkan dengan beban perkuliahan (Béuerle et al., 2022). Di
Benua Asia, tekanan sistem pendidikan yang sangat kompetitif mendorong angka
stres akademik di Korea Selatan menjadi 53,8%. Sementara itu, di kawasan Asia
Tenggara, Malaysia mencatat prevalensi yang sangat mengkhawatirkan, yaitu
69,1%, yang mengindikasikan bahwa masalah ini bersifat universal, melampaui
batas budaya dan sistem pendidikan nasional (Motala & Van Wyk, 2023).

Tantangan stres akademik di Indonesia menunjukkan pola persebaran
geografis yang kompleks dan mencerminkan kedalaman masalah ini. Provinsi DKI
Jakarta, sebagai pusat pendidikan dengan konsentrasi perguruan tinggi tertinggi,
mencatat bahwa 65,7% mahasiswanya mengalami tingkat stres akademik sedang
hingga berat (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Tekanan serupa juga dialami di
provinsi-provinsi dengan populasi mahasiswa yang padat di Pulau Jawa, seperti
Jawa Barat (61,2%) dan Jawa Timur (58,9%) (Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Yang patut menjadi perhatian adalah bahwa beban mental ini tidak hanya terpusat
di pulau Jawa. Data dari Sumatera Utara, misalnya, menunjukkan angka 55,4%,
sementara Kalimantan Timur dan Sulawesi Selatan masing-masing berada di 48,7%
dan 51,1% (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Bahkan di Papua, dengan tantangan
geografis dan infrastrukturnya yang unik, 45,3% mahasiswa melaporkan
mengalami stres akademik yang signifikan (Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Persebaran ini mengonfirmasi bahwa stres akademik adalah masalah sistemik
nasional. Tingginya angka di pusat-pusat pendidikan utama menunjukkan adanya
korelasi antara lingkungan akademik yang padat dan kompetitif dengan beban
psikologis, sementara angka yang tetap substansial di luar Jawa mengisyaratkan
bahwa faktor-faktor seperti akses terhadap layanan dukungan kesehatan mental dan
tekanan sosio-ekonomi juga turut berperan.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa penanganan stres akademik selama
ini masih bersifat reaktif dan fragmenter. Banyak mahasiswa dengan gejala awal
stres tidak terdeteksi hingga kondisinya menjadi kronis, sementara layanan
konseling kampus seringkali kewalahan menangani kasus yang sudah parah.
Fenomena ini diperparah oleh masih kuatnya stigma sehingga banyak mahasiswa
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yang enggan mencari bantuan secara formal. Di antara kelompok yang terdampak,
mahasiswa dari latar belakang ekonomi lemah dan daerah terpencil menjadi korban
yang paling rentan, karena minimnya akses terhadap layanan kesehatan mental
yang berkualitas. Menurut teori transaksional stres oleh Lazarus dan Folkman
(1984), stres akademik terjadi ketika tuntutan dari lingkungan pendidikan dinilai
oleh mahasiswa melebihi sumber daya koping yang mereka miliki. Dalam konteks
tersebut, Al dianggap lebih efektif karena mampu mengidentifikasi titik rawan stres
secara dini dan proaktif sebelum masalah berkembang menjadi krisis. Teknologi ini
memungkinkan deteksi dini melalui analisis pola data real-time, sehingga intervensi
dapat dilakukan secara proaktif. Para ahli memperingatkan bahwa jika dibiarkan
tanpa intervensi yang memadai, dampak jangka panjangnya bisa sangat parah.
Lipson et al. (2019) menemukan bahwa efek samping langsung termasuk
penurunan performa akademik, burnout, dan putus studi. Dalam jangka panjang,
kondisi kronis ini dapat berkembang menjadi gangguan mental yang lebih serius
seperti Generalized Anxiety Disorder (GAD) dan depresi mayor, yang pada
akhirnya menurunkan kualitas hidup dan produktivitas individu di masa depan
(Lipson et al., 2019). Lebih luas lagi, krisis kesehatan mental kampus ini secara
langsung menghambat pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGS)

khususnya SDG 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera) dan SDG 4 (Pendidikan
Berkualitas yang Inklusif dan Merata).

Berdasarkan kompleksitas permasalahan yang terpapar, solusi yang
ditawarkan harus bersifat holistik, integratif, dan mampu beroperasi dalam skala
makro (kampus) maupun mikro (individu). Secara teoritis, pendekatan Ecological
Momentary Assessment (EMA) dapat diterapkan untuk menangkap fluktuasi tingkat
stres mahasiswa secara real-time dalam konteks lingkungannya yang natural.
Secara praktis, kemajuan dalam bidang Kecerdasan Buatan (Al) dan machine
learning menawarkan kapasitas untuk menganalisis kumpulan data yang masif dan
heterogeny seperti data kuesioner psikometrik, aktivitas dalam learning
management system (LMS), dan bahkan pola perilaku anonym untuk
mengidentifikasi pola prediktif dan "titik rawan" stres. Inovasi semacam ini akan
mentransformasi data mentah menjadi sebuah peta risiko yang dinamis dan dapat
ditindaklanjuti. Dari kerangka pemecahan masalah inilah, kemudian, muncul judul
"NEURO-DASH: Inovasi Dashboard Surveilans Psikologis Berbasis Al untuk
Memetakan Titik Rawan Stres Akademik di Lingkungan Kampus". Dashboard ini
dirancang sebagai sebuah sistem surveilans early warning yang memungkinkan
pihak administrasi kampus dan unit konseling untuk beralih dari model intervensi
yang bersifat kuratif dan reaktif, menuju model yang preventif, proaktif, dan tepat
sasaran, sehingga secara strategis mendukung terwujudnya lingkungan belajar yang
lebih sehat dan mendukung.

Tujuan Penelitian

1. Merancang dan mengusulkan konsep "NEURO-DASH" sebagai sebuah
sistem surveilans psikologis berbasis Artificial Intelligence (Al) yang
terintegrasi, yang mampu mengolah dan memvisualisasikan data stres
akademik dari berbagai sumber secara real-time untuk pemantauan
berkelanjutan.

2. Mengembangkan model analisis prediktif dengan memanfaatkan algoritma
machine learning untuk mengidentifikasi pola, tren, dan determinan stres
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akademik, serta memetakan distribusi spasial-temporal titik rawan stres di
lingkungan kampus.

3. Menyusun mekanisme sistem peringatan dini yang mampu menghasilkan
notifikasi otomatis bagi unit konseling dan dosen wali ketika terdeteksi
peningkatan risiko stres pada individu atau kelompok mahasiswa, memungkinkan
intervensi yang tepat waktu.

4. Menganalisis potensi implementasi dan dampak NEURO-DASH dalam
mendukung kebijakan kesehatan mental berbasis bukti, pengambilan
keputusan data-driven, serta kontribusinya terhadap terwujudnya
lingkungan kampus yang sehat sesuai dengan prinsip SDGs poin 3 dan 4.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa dan Civitas Akademika:

Meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui deteksi dini dan intervensi
tepat sasaran, menciptakan lingkungan belajar yang lebih sehat dan suportif,
serta mencegah eskalasi stres akademik menjadi gangguan mental yang
lebih serius.

2. Bagi Institusi Pendidikan (Perguruan Tinggi):

Menyediakan alat bantu keputusan (decision support system) yang berbasis
data (data-driven) untuk perencanaan kebijakan kesehatan mental kampus,
memungkinkan alokasi sumber daya (konselor, program) yang lebih efisien
ke area paling rawan, serta meningkatkan citra institusi sebagai perguruan
tinggi yang peduli terhadap kesejahteraan holistik mahasiswa.

3. Bagi Pengembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi:

Berkontribusi pada bidang digital mental health dengan mengintegrasikan
pendekatan surveilans kesehatan masyarakat, ilmu psikologi, dan teknologi
kecerdasan buatan dalam sebuah model dashboard yang inovatif, serta
membuka peluang penelitian lanjutan mengenai prediktor stres akademik
dan efektivitas intervensi digital.

4. Bagi Pemerintah dan Masyarakat:

Menjadi model percontohan (pilot project) yang dapat diadopsi secara
nasional untuk memperkuat sistem surveilans kesehatan mental di sektor
pendidikan, mendukung percepatan pencapaian SDGs poin 3 (Kehidupan
Sehat dan Sejahtera) dan 4 (Pendidikan Berkualitas), serta dalam jangka
panjang dapat mengurangi beban ekonomi negara akibat penurunan
produktivitas dan biaya pengobatan gangguan mental.
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1. Teori Stres Akademik dan Kesehatan Mental Mahasiswa

Stres akademik didefinisikan sebagai respons fisiologis dan
psikologis terhadap tuntutan akademik yang melebihi kemampuan adaptif
individu (Lazarus & Folkman, 1984). Dalam konteks mahasiswa, stres ini
dapat muncul dari berbagai sumber seperti beban studi, tekanan waktu, dan
persaingan akademik. Teori Transactional Model of Stress and Coping
menjelaskan bahwa evaluasi kognitif individu terhadap stresor akademik
akan menentukan dampaknya terhadap kesehatan mental. Penelitian oleh
Pedrelli et al. (2020) menunjukkan bahwa stres akademik yang tidak
terkelola dapat berkembang menjadi gangguan kecemasan dan depresi,
yang pada akhirnya menurunkan prestasi akademik dan kualitas hidup
mahasiswa.

2. Surveilans Kesehatan Mental di Era Digital

Surveilans kesehatan mental merupakan pendekatan sistematis
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data
kesehatan mental secara berkelanjutan (WHO, 2022). Di era digital, konsep
digital phenotyping memungkinkan pemantauan kesehatan mental melalui
jejak digital yang ditinggalkan pengguna dalam sistem teknologi. Menurut
Torous et al. (2021), pendekatan ini dapat memberikan data real-time
tentang kondisi psikologis individu melalui analisis pola perilaku digital.
Integrasi antara sistem surveilans tradisional dengan teknologi digital
menciptakan peluang untuk deteksi dini masalah kesehatan mental yang
lebih akurat dan komprehensif.

3. Artificial Intelligence dalam Kesehatan Mental

Kecerdasan Buatan (Al) telah merevolusi pendekatan dalam
kesehatan mental melalui kemampuan analisis data yang kompleks.
Machine learning algorithms dapat mengidentifikasi pola-pola tersembunyi
dari kumpulan data besar yang tidak dapat dideteksi secara manual (Graham
et al., 2021). Natural Language Processing (NLP) memungkinkan analisis
teks untuk mendeteksi indikator distress psikologis, sementara predictive
analytics dapat memperkirakan risiko perkembangan masalah mental

Penelitian oleh Shatte et al. (2022) menunjukkan efektivitas Al dalam
mendeteksi early warning signs gangguan mental dengan akurasi mencapai
85%.

4. Konsep Dashboard Interaktif untuk Kesehatan Mental

Dashboard interaktif merupakan antarmuka visual yang menyajikan
informasi kompleks dalam format yang mudah dipahami (Few, 2020).
Dalam konteks kesehatan mental, dashboard berfungsi sebagai alat bantu
keputusan yang memadukan berbagai sumber data untuk memberikan
gambaran komprehensif tentang kondisi populasi. Prinsip visual analytics
menekankan pentingnya representasi data yang intuitif melalui heat maps,
trend lines, dan alert systems. Menurut Chiauzzi et al. (2021), dashboard
kesehatan mental yang efektif harus mampu menyajikan data real-time,
memberikan konteks yang jelas, dan memungkinkan interaksi pengguna
untuk eksplorasi data lebih lanjut.
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5. Kerangka Konseptual Integratif

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, dikembangkan kerangka
konseptual integratif yang menghubungkan stres akademik, surveilans
digital, Al, dan dashboard interaktif. Kerangka ini menekankan pentingnya
pendekatan ecological momentary assessment untuk menangkap fluktuasi
stres dalam konteks natural. Data dari berbagai sumber (learning
management system, kuesioner digital, aktivitas online) diintegrasikan dan
dianalisis menggunakan machine learning untuk menghasilkan prediksi
risiko stres. Hasil analisis kemudian divisualisasikan melalui dashboard
interaktif yang memungkinkan monitoring berkelanjutan dan intervensi
tepat waktu.

Tinjauan Pustaka
1. Prevalensi dan Dampak Stres Akademik pada Mahasiswa

Studi global oleh WHO (2022) melaporkan lebih dari 60% populasi
mahasiswa mengalami gejala kecemasan berlebihan yang terkait dengan
tekanan akademik. Penelitian longitudinal oleh Lipson et al. (2019) di 153
perguruan tinggi Amerika menemukan peningkatan 35% dalam gejala
depresi berat among mahasiswa selama dekade terakhir. Di Indonesia, riset
Ikatan Psikolog Klinis (2023) mengungkapkan 80% mahasiswa mengalami
stres akademik dengan dampak signifikan terhadap penurunan IPK. Studi
komparatif oleh Chen et al. (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa di
negara berkembang menghadapi beban ganda berupa tekanan akademik dan
tantangan sosio-ekonomi.

2. Teknologi dalam Surveilans Kesehatan Mental

Penelitian oleh Torous et al. (2021) mendemonstrasikan efektivitas
digital phenotyping dalam mendeteksi early warning signs gangguan mental
melalui analisis pola penggunaan smartphone. Meta-analisis oleh Graham
et al. (2021) terhadap 45 studi menemukan akurasi 82-89% dalam prediksi
episode depresi menggunakan machine learning. Studi implementasi oleh
Kumar et al. (2022) di India berhasil mengembangkan sistem surveilans
mental berbasis Al yang mampu mengurangi angka drop-out sebesar 25%
melalui intervensi dini.

3. Inovasi Dashboard dalam Manajemen Kesehatan Mental

Riset oleh Chiauzzi et al. (2021) mengembangkan dashboard mental
health yang terbukti meningkatkan efektivitas alokasi sumber daya
konseling sebesar 40%. Studi evaluatif oleh Zhang et al. (2023) terhadap 10
universitas di Asia menunjukkan bahwa implementasi dashboard interaktif
dapat menurunkan prevalensi stres akademik sebesar 28% dalam periode 6
bulan. Penelitian action research olen Thompson et al. (2022) berhasil
mengidentifikasi pola temporal stres akademik melalui analisis real-time
data LMS dan aktivitas kampus.

4. Gap Penelitian dan Peluang Inovasi

Meskipun berbagai studi telah membuktikan efektivitas teknologi
dalam surveilans mental, penelitian terdahulu masih terfragmentasi dalam
pendekatan. Studi oleh Gupta et al. (2023) mengidentifikasi keterbatasan
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dalam integrasi data real-time dan sistem alert yang proaktif. Analisis
systematic review oleh Park et al. (2024) menyoroti kurangnya adaptasi
teknologi surveilans mental untuk konteks pendidikan tinggi di negara
berkembang. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan
mengintegrasikan predictive analytics, real-time monitoring, dan early
warning system dalam satu platform terpadu.

Hipotesis

1. NEURO-DASH mampu meningkatkan deteksi dini dan respons terhadap
stres akademik melalui sistem surveilans real-time yang mengidentifikasi
pola dan tren stres yang tidak terdeteksi metode konvensional.

2. Integrasi algoritma Al dan dashboard interaktif menghasilkan peta risiko
stres yang akurat untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya dan program
intervensi di area prioritas kampus.

3. Implementasi NEURO-DASH berkontribusi positif terhadap penciptaan
lingkungan kampus yang sehat dengan mendukung pendekatan preventif
dalam penanganan kesehatan mental mahasiswa.

Kesenjangan Penelitian

1. Kurangnya Integrasi Data Real-Time dan Prediktif: Penanganan stres
akademik selama ini masih mengandalkan data survei konvensional (self-
report) yang bersifat snapshot dan reaktif. Belum ada sistem yang
mengintegrasikan data real-time multidimensi (seperti aktivasi Learning
Management System, kehadiran, dan partisipasi kegiatan) dengan analisis
prediktif berbasis Al untuk mengidentifikasi titik rawan stres before it
escalates.

2. Pendekatan yang Masif, Tidak Personal dan Tidak Proaktif: Program
intervensi yang ada umumnya bersifat kuratif, menunggu hingga mahasiswa
mendatangi unit konseling dengan masalah yang sudah serius. Terdapat
kesenjangan dalam mekanisme deteksi dini yang dapat secara proaktif
menjangkau mahasiswa berdasarkan pola perilaku dan level risikonya,
sehingga intervensi dapat lebih personal dan tepat sasaran.

3. Absennya Visualisasi Data yang Komprehensif dan Actionable bagi
Pengambil Kebijakan: Pemangku kepentingan kampus (seperti dekan,
dosen wali, dan unit konseling) sering kali tidak memiliki alat bantu
(dashboard) yang memvisualisasikan data stres akademik secara spasial,
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temporal, dan mudah dipahami. Tanpa visualisasi yang intuitif, identifikasi
area prioritas untuk intervensi menjadi tidak optimal dan kebijakan yang
diambil tidak sepenuhnya berbasis data.

4. Belum Optimalnya Pemanfaatan Teknologi Al untuk Surveilans Kesehatan
Mental di Konteks Indonesia: Meskipun Al telah banyak diterapkan di
berbagai sektor, penerapannya untuk surveilans kesehatan mental,
khususnya di lingkungan perguruan tinggi Indonesia, masih sangat terbatas.
Kesenjangan ini mencakup kurangnya model Al yang dikembangkan dan
divalidasi khusus dengan data lokal untuk memahami konteks dan pemicu
stres akademik mahasiswa Indonesia.

Kontribusi Penelitian

1. Kontribusi Teknologi: Mengembangkan purwarupa inovatif NEURO-
DASH sebagai platform surveilans psikologis pertama yang
mengintegrasikan kecerdasan buatan untuk pemetaan stres akademik secara
real-time di Indonesia, dilengkapi dengan fitur prediktif dan sistem
peringatan dini yang dapat diadaptasi oleh institusi pendidikan tinggi.

2. Kontribusi Metodologi: Menyediakan kerangka kerja operasional berbasis
pendekatan SMART yang terstruktur dan terukur untuk memantau,
menganalisis, dan menangani masalah kesehatan mental di lingkungan
kampus, sehingga dapat direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut oleh
peneliti lainnya.

3. Kontribusi Kebijakan: Memberikan dasar empiris dan alat bantu keputusan
yang berbasis data bagi pemangku kebijakan di tingkat universitas maupun
pemerintah untuk merancang program intervensi kesehatan mental yang
tepat sasaran, efektif, dan berkelanjutan.

4. Kontribusi Sosial: Mendorong terciptanya ekosistem kampus yang lebih
peduli terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa, mengurangi stigma
terkait kesehatan mental, serta meningkatkan produktivitas dan kualitas
hidup civitas akademika.

5. Kontribusi terhadap SDGs: Mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan, khususnya SDG 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera) melalui
pencegahan krisis kesehatan mental, dan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas)
dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif.

METODE PENULISAN
Metode SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Timebound):
1. Specific (Spesifik)

NEURO-DASH merupakan platform surveilans psikologis berbasis
Artificial Intelligence yang dirancang khusus untuk memetakan titik rawan
stres akademik di lingkungan kampus melalui empat fitur inti. Stress
Heatmap memvisualisasikan distribusi stres menggunakan algoritma
clustering berbasis lokasi dan waktu. Predictive Analytics mengolah data
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historis dan real-time melalui machine learning untuk memprediksi pola
eskalasi stres. Early Alert System menghasilkan notifikasi otomatis kepada
konselor ketika terdeteksi indikator perilaku berisiko melewati batas
threshold yang ditetapkan. Interactive Dashboard menyajikan analisis
komprehensif melalui antarmuka visual yang intuitif dan user-friendly.
Platform ini dirancang dengan arsitektur berbasis API untuk memungkinkan
integrasi yang seamless dengan sistem akademik existing, serta mendukung
monitoring berkelanjutan dan intervensi berbasis data yang presisi bagi
kesejahteraan mental mahasiswa.
2. Measurable (Terukur)

1. Akurasi dan Cakupan Deteksi

Mencapai tingkat akurasi yang konsisten dalam mengidentifikasi pola
stres akademik melalui analisis data komprehensif dari seluruh populasi
mahasiswa, dengan validasi berkala terhadap standar psikometrik.

2. Efektivitas Respons dan Intervensi

Menghasilkan sistem peringatan dini yang mampu merespons cepat
indikasi stres, ditunjukkan dengan penurunan kasus stres akademik berat
dan peningkatan efektivitas intervensi kesehatan mental di lingkungan
kampus.

3. Stabilitas dan Adopsi Sistem

Menjaga kinerja teknis yang optimal dengan tingkat ketersediaan sistem
tinggi serta mencapai adopsi yang luas di kalangan pemangku
kepentingan kampus dengan kepuasan pengguna yang terukur.

4. Achievable (Dapat Dicapai)

1. Teknologi dan infrastruktur pendukung seperti machine learning, cloud
computing, dan pengembangan dashboard telah matang dan dapat
diakses, sementara integrasi dengan sistem existing (Learning
Management System) di perguruan tinggi memungkinkan implementasi
tanpa investasi infrastruktur baru yang masif.

2. Ketersediaan data sekunder dari repositori kampus dan lembaga
pemerintah (seperti data akademik mahasiswa, hasil kuesioner DASS,
dan Riset Kesehatan Dasar/Kemenkes) memadai, didukung metodologi
SMART yang menjamin tahapan perancangan terukur dan realistis
dalam kerangka waktu jelas.

3. Desain modular NEURO-DASH memungkinkan implementasi bertahap
melalui proof of concept pada identifikasi titik rawan stres, tanpa perlu
pembangunan sistem kompleks sekaligus, sehingga mengurangi risiko
teknis dan finansial.

4. Kesesuaian dengan agenda prioritas Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan serta Kementerian Kesehatan dalam penanganan kesehatan
mental mahasiswa membuka peluang dukungan kelembagaan dan
regulasi yang memperlancar adopsi inovasi.

5. Relevant (Relevan)

Inovasi NEURO-DASH memiliki relevansi tinggi baik secara
praktis maupun strategis. Secara praktis, dashboard ini menjawab kebutuhan
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mendesak akan sistem pemantauan kesehatan mental yang proaktif di
lingkungan perguruan tinggi, di mana data surveilans real-time dapat
mengoptimalkan alokasi sumber daya konseling dan memungkinkan
intervensi dini yang tepat sasaran. Secara strategis, inovasi ini selaras
dengan agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan
ketiga dan keempat, dengan mendukung terciptanya lingkungan pendidikan

yang inklusif dan promotif terhadap kesejahteraan psikologis. Lebih lanjut,
integrasi  kecerdasan buatan dalam NEURO-DASH tidak hanya
meningkatkan akurasi deteksi titik rawan stres, tetapi juga membuka
peluang pengembangan kebijakan kesehatan mental berbasis bukti yang
lebih adaptif dan efektif bagi institusi pendidikan tinggi di Indonesia.

6. Timebound (Batas Waktu)

1. Fase Persiapan dan Analisis Kebutuhan (Bulan 1-3);

a) Analisis kebutuhan pengguna (stakeholder kampus) melalui FGD
dan kuesioner;

b) Penyusunan spesifikasi teknis dan functional requirements
sistem;

c) ldentifikasi sumber data dan protokol integrasi sistem.

2. Fase Perancangan dan Pengembangan Sistem (Bulan 4-7)
a) Perancangan arsitektur sistem dan database terintegrasi;

b) Pengembangan algoritma machine learning untuk analisis
prediktif;
c) Pembuatan modul Stress Heatmap dan Early Alert System;

d) Implementasi dashboard interaktif dan user interface;
e) Integrasi dengan sistem existing kampus (LMS, akademik).
3. Fase Optimasi dan Penyempurnaan (Bulan 8-12)

a) Refinement sistem berdasarkan simulasi data dan skenario
penggunaan;
b) Optimasi performa algoritma dan user experience;

c) Penyusunan protokol implementasi dan panduan operasional.

Tabel 1. [Data Hasil Analisis]

Aspek Kondisi Kondisi Peluang Kesenjangan
Analisis Indonesia Global Inovasi dan

Tantangan
Tingkat - DKI Jakarta: -  Amerika - Deteksi dini - Fragmentasi
Prevalens 65.7% (Kemenkes Serikat: 88% melalui data antar
[ RI, 2024) (APA, 2023) analisis pola institusi
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- Jawa - Inggris: data real-time (Gupta et al.,
61.2% (Kemenkes 82% (Béuerle (Torousetal., 2023)
RI, et al., 2022) 2021) -
- Jawa - Brasil: 72% - Pemetaan Keterbatasan
58.9% (Kemenkes (Bduerle et kerentanan infrastruktur
RI, al., 2022) berbasis Al digital di
- Sumatera Utara: - Malaysia: (Graham et daerah 3T
55.4% (Kemenkes 69.1% al., 2021) (Kemenkes
RI, 2024) (Motala & RI, 2024)
Van  Wyk,
2023)
Faktor - Beban SKS >20 - Kompetisi - Predictive - Resistensi
Determin  sks/semester akademik analytics budaya
an (Ikatan Psikolog ketat (APA, multidimensi terhadap
Klinis, 2023) (Graham et kesehatan
- Rasio konseling - Budaya al., 2021) mental
1:5000 perfeksionis - Integrasi  (Ikatan
(Kemenkes me (Bduerle dataLMSdan Psikolog
2024) et al., 2022) akademik Klinis, 2023)
- Tekanan - Isolasi (Zhang et al., - Variasi
finansial sosial pasca 2023) sistem
mahasiswa pandemi akademik
(Ikatran Psikolog (WHO, 2022) antar institusi
Klinis, 2023)
Dampak - Penurunan IPK - Penurunan - Early -
Akademi  0.5-1.0 produktivitas  warning Keterbatasan
k & (lkatan Psikolog 35% (Lipson system SDM
Kesehata Kilinis, et al., 2019) (Chiauzzi et profesional
n - Peningkatan - Krisis al., 2021) (Kemenkes
dropout rate 15% kesehatan - Monitoring RI, 2024)
(Kemenkes mental berkelanjutan -  Anggaran
2024) (WHO, 2022) (Torousetal., terbatas
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- Gangguan - Beban 2021) untuk
kecemasan 45% ekonomi - Intervensi kesehatan
(Kemenkes  RI, institusi tepat waktu mental
2024) (APA, 2023) (Zhang et al.,
2023)
Kesenjan - Akses daerah 3T - Disparitas - Dashboard -
gan <20% (Kemenkes layanan antar terintegrasi Infrastruktur
Layanan RI, 2024) negara (Chiauzzi et teknologi
- Stigma (WHO, 2022) al., 2021) tidak merata
konseling  65% - Biaya - Tele- - Aspek
(Ikatan Psikolog layanan konseling privasi  dan
Klinis, 2023) tinggi (APA, terpadu etika (Gupta
- Variasi kualitas 2023) (Zhang et al., etal., 2023)
layanan antar - 2023)
kampus Keterbatasan - Skalabilitas
resources tinggi
(Lipsonetal., (Graham et
2019) al., 2021)
Peluang - Tingkat - - Integrasi -  Kapasitas
Implemen penetrasi Perkembanga dengan institusi
tasi smartphone 89% n Al pesat sistem beragam
(Kemenkominfo, (Graham et existing - Kesiapan
2023) al., 2021) (Zhang et al., regulasi
- Adopsi LMS - Pengalaman 2023) proteksi data
75% kampus implementasi - Cost-
(Kemdikbud, global effective
2023) (Chiauzzi et solution
- Kebijakan al., 2021) (Graham et
Merdeka Belajar - SDGs al,, 2021)
support -Align dengan
(WHO, 2022) SDGs3 & 4
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HASIL

Konsep Dan Fitur Inovatif Neuro-Dash

Arsitektur 3 Lapisan NEURO-DASH

Al untuk Surveilans Kesehatan Mental Kampus

LAPISAN INPUT LAPISAN LAPISAN
PEMROSESAN OUTPUT

L —
e
e

« Kuesloner digital « Machine Learning « Dashboard interaktif

« Data akademik « NLP «» Visualisasi & notifikasi

« Aktivitas LMS « Analisis & Prediksi + Rekomendasl & akses
Risiko untuk dosen/konselor/

Berbasis data real-time untuk intervensi dini

Gambar 1. [Model Input—Proses—Output NEURO-DASH]

NEURO-DASH adalah inovasi penting dalam surveilans kesehatan mental di
kampus yang menggunakan teknologi Al untuk memantau kondisi mental
mahasiswa secara real-time dan mendukung intervensi dini. Sistem ini memiliki
tiga lapisan utama:

1. Lapisan input mengumpulkan data dari kuesioner digital, data akademik,

dan aktivitas LMS.

2. Lapisan pemrosesan menggunakan machine learning dan NLP untuk

menganalisis, memahami, dan memprediksi risiko kesehatan mental.

3. Lapisan output menyajikan data dalam dashboard interaktif yang
menampilkan visualisasi, notifikasi, rekomendasi, dan akses mudah bagi

dosen, konselor, dan mahasiswa.
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NEURO-DASH membantu menciptakan lingkungan kampus yang lebih sehat
secara mental melalui pemantauan proaktif dan berbasis data.

Fitur Utama Dan Teknologi Pendukung

Studi ini memperkenalkan NEURO-DASH, sebuah inovasi krusial berupa
Dasbor Surveilans Psikologis Berbasis Kecerdasan Buatan (Al) yang dirancang
khusus untuk mengatasi tantangan meningkatnya stres akademik di lingkungan
perguruan tinggi. Dengan memanfaatkan teknologi Al, NEURO-DASH secara
fundamental bertujuan melakukan pemetaan komprehensif dan manajemen
intervensi proaktif terhadap titik-titik rawan atau hotspot stres akademik di kawasan
kampus. Sistem ini mengintegrasikan empat fitur utama yang didukung oleh
teknologi mutakhir untuk memastikan intervensi yang tepat sasaran dan berbasis
data.

1. Stress Heatmap (Peta Panas Stres) dengan Geolocation

Fitur Stress Heatmap
di NEURO-DASH

manggunakan teknologl geolocation untuk memetakan tingkat stres
manhasiswa secara visual di berbagal area kampus sepérti ruang
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Gambar 2. [Geolokasi Stres Akademik: Fitur Heatmap NEURO-DASH]

Fitur Stress Heatmap di NEURO-DASH menggunakan teknologi
geolocation untuk memetakan tingkat stres mahasiswa secara visual di
berbagai area kampus seperti ruang kelas dan perpustakaan. Peta ini
menandai lokasi stres dengan kode warna hijau untuk rendah, kuning untuk
sedang, dan merah untuk tinggi memudahkan identifikasi area rawan stres.

Data pada peta diperbarui otomatis setiap 24 jam atau lebih cepat jika ada
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informasi baru, sehingga kondisi stres yang ditampilkan selalu akurat dan
real-time.

Dengan pemetaan ini, kampus dapat lebih efektif mengarahkan
intervensi dan program dukungan psikologis ke lokasi yang paling
membutuhkan, serta memantau efektivitas kebijakan pengelolaan stres.
Fitur ini membantu menciptakan lingkungan kampus yang lebih sehat dan
penggunaan sumber daya yang lebih efisien berdasarkan data stres yang
tergambar.

2. Analitik Prediktif (Predictive Analytics Engine)

Predictive Analytics Engine - NEURO-DASH

Deteksi Risiko Stres Akademik Secara Dini

Cara Kerja Sistem Dampak & Tindak Lanjut

2-3 minggu

NEURO-DASH

Gambar 3. [Deteksi Risiko Stres 2—-3 Minggu Sebelum Gejala Muncul]

Fitur Predictive Analytics Engine di NEURO-DASH menggunakan
algoritma machine learning Random Forest untuk menganalisis data
kesehatan mental mahasiswa dan memprediksi risiko stres hingga 2-3
minggu sebelum gejala berat muncul. Sistem ini menggabungkan data
akademik, kehadiran, dan aktivitas di LMS untuk mendeteksi tanda-tanda
awal stres secara akurat.

Prediksi dini ini memungkinkan kampus dan tenaga kesehatan
melakukan intervensi pencegahan seperti konseling atau pengurangan
beban studi tepat waktu. Fitur ini juga membantu merencanakan langkah
preventif sebelum terjadi lonjakan kasus stres dan meningkatkan efektivitas

dukungan psikologis berdasarkan data nyata. Dengan pendekatan ini,
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NEURO-DASH membantu menangani stres akademik lebih cepat dan
tepat, mendukung kesejahteraan mental mahasiswa secara signifikan.

3. Sistem Peringatan Dini (Early Warning System)

NEURO-DASH EARLY WARNING SYSTEM

Dashboaro %
Ringkasan Risiko Proa g1

Mahasiswa Notifikasl Terbaru

ma Mah
Natifikas Nama Mahasiswa

Prioritas

Analisis a Nama Mahasiswa

rioritas

Intervens!
5 Nama Mahasiswa

Friorita

Rekomendas| Intervensi

Gambar 4. [Dashboard Sistem Peringatan Dini dan Intervensi Risiko]

Fitur Early Warning System (EWS) di NEURO-DASH memberikan
notifikasi otomatis kepada dosen wali dan konselor saat terdeteksi risiko
stres atau gangguan kesehatan mental pada mahasiswa. Sistem ini
menggunakan skala prioritas 1-5 untuk mengklasifikasikan tingkat urgensi,
memudahkan penanganan yang tepat dan cepat.

EWS juga menyediakan rekomendasi intervensi yang
dipersonalisasi berdasarkan data akademik dan psikologis mahasiswa.
Dengan notifikasi real-time dan analisis mendalam, fitur ini membantu
intervensi dini sehingga mencegah kondisi mental memburuk, menciptakan
lingkungan kampus yang lebih sehat dan responsif terhadap kebutuhan

mahasiswa.
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4. Dasbor Interaktif (Interactive Dahsboard)

INTERACTIVE DASHBOARD
NEURO-DASH

Antarmuka Real-Time untuk Pemantauan Kesehatan Mental Kampus

Dashboard real-time
Kustomisasi data
Peta stres

Prediksi risiko

Notifikasi dini

Ekspor data

Gambar 5. [Dashboard Pemantauan Kesehatan Mental Kampus]

Fitur Interactive Dashboard di NEURO-DASH menyediakan
antarmuka yang user-friendly untuk mahasiswa, dosen, konselor, dan
pengelola kampus, memudahkan pemantauan kesehatan mental secara real-
time. Pengguna dapat menyesuaikan tampilan data berdasarkan program
studi, angkatan, atau periode waktu, serta mengekspor data untuk analisis
lebih lanjut.

Dashboard ini mengintegrasikan berbagai informasi penting seperti
peta stres, prediksi risiko, dan notifikasi peringatan dini dalam satu
platform, mendukung intervensi yang cepat dan terkoordinasi. Dengan
kemudahan penggunaan dan data akurat, fitur ini membantu meningkatkan
efektivitas pemantauan dan pengambilan keputusan di lingkungan kampus.

Analisis Keunggulan Inovatif
1. Perbandingan dengan Sistem Konvensional
NEURO-DASH unggul dibandingkan metode konvensional yang
biasanya manual, lambat, dan reaktif dalam memantau kesehatan mental di
perguruan tinggi. Dengan teknologi Al dan analitik data real-time, NEURO-
DASH memungkinkan pemantauan terus-menerus, prediksi risiko stres
yang akurat, serta intervensi yang lebih cepat dan tepat. Sistem ini
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mengintegrasikan berbagai data seperti akademik dan aktivitas digital dalam
satu platform, menampilkan dashboard interaktif yang mudah diakses
berbagai pihak, dan menawarkan fitur unik seperti Stress Heatmap dan Early
Warning System. Keunggulan ini membuat NEURO-DASH jauh lebih
efektif, responsif, dan menyeluruh dibandingkan sistem tradisional.
2. Value Proposition
NEURO-DASH memberikan manfaat besar dalam efisiensi biaya
dengan mengurangi kebutuhan tenaga konseling tambahan melalui deteksi
stres dini, sehingga sumber daya dapat lebih fokus pada kasus penting.
Sistem ini mendukung pengambilan keputusan berbasis data real-time yang
akurat, membantu evaluasi dan perbaikan kebijakan secara tepat.
Fleksibilitas dan skalabilitasnya memungkinkan penerapan di berbagai
institusi pendidikan dengan biaya dan waktu implementasi yang efektif.
Selain itu, NEURO-DASH dirancang untuk operasional jangka panjang
yang andal dengan pemeliharaan minimal, menjadikannya solusi
berkelanjutan untuk mendukung kesehatan mental mahasiswa.
Integrasi Dengan Sistem EXxisting
1. Konektivitas dengan Platform Kampus
NEURO-DASH terintegrasi dengan sistem kampus seperti
SIAKAD untuk mengakses data akademik secara real-time dan LMS untuk
memantau aktivitas belajar mahasiswa, sehingga dapat mengidentifikasi
risiko stres dengan lebih akurat. Sistem ini juga terhubung langsung dengan
unit konseling, mempercepat alur data dan respons bagi mahasiswa yang
membutuhkan bantuan. Integrasi menyeluruh ini memungkinkan NEURO-
DASH beroperasi mulus dalam ekosistem kampus, meningkatkan kualitas
pemantauan dan penanganan kesehatan mental secara holistik dan
berkelanjutan.
2. Protokol Keamanan Data
NEURO-DASH melindungi data pribadi mahasiswa dengan
enkripsi canggih yang mengamankan informasi saat disimpan maupun
dikirim. Sistem ini juga menerapkan kontrol akses berbasis peran, sehingga
hanya pengguna yang berwenang sesuai tugasnya yang dapat mengakses

88


http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/

Sirait, S. V., Ronny, & S.,G. A.C

V2 Ry :?ch'?,}%ﬂ,’,gﬂﬂ'@& Psychology Journal of Mental Health Volume 6,
- /.t. {bd Nomor 2, Tahun 2025

) http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/
S—

data tertentu, mengurangi risiko penyalahgunaan informasi. Fitur audit trail
di NEURO-DASH mencatat seluruh aktivitas akses dan pengolahan data
secara rinci, memungkinkan pengawasan dan penanganan cepat jika terjadi
pelanggaran. Kombinasi enkripsi, kontrol akses, dan pencatatan aktivitas ini
menjamin keamanan data sekaligus membangun kepercayaan pengguna
dalam mendukung kesehatan mental di kampus.
Dampak Dan Manfaat Yang Diharapkan
1. Bagi Mahasiswa

Implementasi NEURO-DASH memberikan manfaat penting bagi
mahasiswa dengan kemampuan deteksi dini masalah kesehatan mental
melalui pemantauan dan analisis data secara terus-menerus. Hal ini
memungkinkan penanganan cepat sehingga risiko gangguan yang lebih
serius dapat dikurangi, memastikan mahasiswa mendapatkan dukungan
tepat waktu.

Selain itu, sistem ini mempermudah akses mahasiswa ke layanan
konseling lewat notifikasi otomatis dan dashboard terintegrasi, mendorong
keberanian mencari bantuan tanpa rasa terisolasi. NEURO-DASH juga
membantu menciptakan lingkungan kampus yang lebih inklusif dan peduli,
mendukung kesejahteraan mental serta perkembangan akademik dan sosial
mahasiswa.

2. Bagi Institusi

Implementasi NEURO-DASH membantu institusi pendidikan
mengelola sumber daya konseling secara lebih efisien dengan data akurat
tentang tingkat stres mahasiswa dan area rawan di kampus. Hal ini
memastikan tenaga konseling dapat fokus pada mahasiswa yang benar-
benar membutuhkan, sehingga meningkatkan kualitas layanan.

Selain itu, sistem ini menyediakan data penting untuk pengambilan
kebijakan berbasis bukti, memungkinkan kampus merancang program
kesehatan mental yang tepat dan berkelanjutan. Kehadiran NEURO-DASH
juga meningkatkan citra institusi sebagai lembaga yang peduli kesehatan
mental, memperkuat reputasi dan daya tarik kampus di mata calon
mahasiswa dan mitra.
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3. Bagi Pencapaian SDGs

Implementasi NEURO-DASH mendukung pencapaian SDG 3
dengan menyediakan pemantauan kesehatan mental yang proaktif dan
berbasis data, sehingga memungkinkan deteksi dan penanganan masalah
psikologis mahasiswa secara dini. Hal ini meningkatkan kesejahteraan
mental generasi muda secara menyeluruh dan mendorong kesehatan fisik
dan mental yang lebih baik.

Selain itu, NEURO-DASH juga mendukung SDG 4 dengan
membantu menciptakan pendidikan berkualitas melalui pengelolaan stres
akademik yang efektif, sehingga mahasiswa dapat belajar lebih fokus dan
optimal. Sistem ini menjadi contoh inovatif yang memperkuat layanan
kesehatan mental di sektor pendidikan secara berkelanjutan, berkontribusi
pada pengembangan sistem kesehatan mental nasional di lingkungan
pendidikan.

Potensi Pengembangan
1. Roadmap Pengembangan

Roadmap pengembangan NEURO-DASH dirancang secara
bertahap untuk memastikan penerapan sistem yang efektif dan
berkelanjutan, mulai dari fitur dasar hingga teknologi canggih yang mampu
memantau kesehatan mental secara menyeluruh.

Pada Fase 1, fokus utama adalah membangun fondasi dengan
mengembangkan dan menghadirkan fitur-fitur inti NEURO-DASH. Di
tahap ini, sistem akan dikenalkan melalui modul-modul utama seperti
dashboard interaktif, predictive analytics, dan early warning system yang
sudah terintegrasi dengan data akademik serta aktivitas mahasiswa.
Tujuannya adalah memastikan sistem berjalan dengan stabil, kuat, dan
mampu melakukan pemantauan serta intervensi kesehatan mental secara
real-time dan berdasarkan data yang akurat.

Fase 2 melanjutkan dengan pengembangan modul aplikasi mobile,
yang memberikan kemudahan akses dan penggunaan secara fleksibel bagi
para pengguna. Lewat aplikasi ini, mahasiswa, dosen, dan konselor bisa
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mendapatkan informasi dan notifikasi secara langsung melalui ponsel
mereka, kapan saja dan di mana saja. Selain itu, aplikasi ini bisa dilengkapi
fitur interaktif seperti penilaian mandiri (self-assessment), pengingat jadwal
konsultasi, serta komunikasi langsung antara mahasiswa dan konselor.
Kehadiran aplikasi mobile ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
pengguna sekaligus memperluas jangkauan layanan kesehatan mental
secara real-time.

Selanjutnya, pada Fase 3, NEURO-DASH akan dikembangkan
menjadi sistem yang lebih maju dengan integrasi teknologi wearable
devices. Alat-alat ini dapat mengumpulkan data fisiologis secara langsung,
seperti detak jantung, tingkat aktivitas, pola tidur, serta respons tubuh
terhadap stres. Integrasi ini memungkinkan pemantauan kesehatan mental
yang lebih lengkap dan akurat karena menggabungkan data objektif dari
perangkat wearable dengan data subjektif dan akademik yang sudah ada
sebelumnya. Penggunaan wearable devices juga membuka peluang untuk
menghadirkan fitur-fitur baru seperti deteksi stres otomatis dan rekomendasi
intervensi berdasarkan kondisi fisiologis secara real-time. Dengan begitu,
intervensi yang diberikan bisa semakin personal dan responsif terhadap
kebutuhan masing-masing mahasiswa.

2. Sustainability Model

Model keberlanjutan NEURO-DASH dirancang agar efisien dalam
biaya operasional dengan memanfaatkan teknologi cloud dan otomatisasi,
sehingga mengurangi kebutuhan pemeliharaan manual dan menjaga
anggaran institusi tetap hemat tanpa mengorbankan kualitas layanan.

Selain itu, sistem ini fleksibel dan selalu diperbarui untuk mengikuti
perkembangan teknologi terbaru, seperti integrasi dengan perangkat
wearable, aplikasi mobile, dan algoritma Al terbaru, sehingga tetap relevan
dan efektif dalam memenuhi kebutuhan pengguna di masa depan.

NEURO-DASH juga mudah diterapkan ulang di berbagai institusi
pendidikan berkat desain modular dan skalabilitasnya, membuka peluang
sebagai solusi standar pemantauan kesehatan mental yang berkelanjutan dan
berdampak luas. Teknologi canggih seperti dashboard Al, analitik prediktif,
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dan sistem peringatan dini menjadi kunci keberlanjutan dan pengembangan
sistem ini.
DISKUSI

Kontribusi NEURO-DASH dalam Transformasi Surveilans Stres Akademik
Berbasis Al

Hasil penelitian berupa rancangan NEURO-DASH sebuah sistem surveilans
psikologis berbasis Al dan terintegrasi memiliki makna substantif sebagai sebuah
pergeseran paradigma dari penanganan kesehatan mental kampus yang reaktif
menjadi proaktif, prediktif, dan berbasis data. Inovasi ini secara fundamental
merespons Krisis stres akademik yang telah mencapai status epidemik secara global
dan nasional. Secara fundamental, sistem ini beroperasi dalam kerangka Model
Stres Transaksional (Lazarus & Folkman, 1984).

1. Visualisasi Proses Appraisal dan Coping

Model Transaksional mendefinisikan stres sebagai hubungan
spesifik antara individu dan lingkungannya yang dinilai sebagai beban

atau melebihi sumber daya individu, sehingga membahayakan

kesejahteraannya. Dalam konteks NEURO-DASH:

a) Primer Appraisal (Penilaian Ancaman): Diwakili oleh fitur Prediksi
Risiko dan Ringkasan Data Akademik. Data ini memberikan indikasi
kuantitatif mengenai beban yang dihadapi mahasiswa (misalnya,
jumlah tugas tertunda, penurunan nilai, atau tingkat stres yang
dilaporkan di kuesioner). Keunikan NEURO-DASH adalah ia
memampukan institusi untuk melakukan appraisal terhadap ancaman
secara kolektif dan proaktif, bukan menunggu mahasiswa melakukan
self-report.

b) Sekunder Appraisal (Penilaian Sumber Daya/Coping): Diwakili secara
implisit oleh pola data LMS dan rekomendasi Intervensi. Perubahan
drastis dalam kebiasaan belajar atau interaksi di platform digital dapat
diinterpretasikan sebagai kegagalan mekanisme coping (misalnya,
penghindaran tugas atau isolasi). Sistem ini kemudian menyarankan
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Intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan coping resources
mahasiswa (psikoedukasi, konseling).

Kritik dan Kontribusi Ilmiah Terhadap Model Teoritis: Penelitian
sebelumnya yang menggunakan Model Transaksional (misalnya,
Pedrelli 2020) cenderung bersifat retrospektif. NEURO-DASH,
sebaliknya, menawarkan validasi ekologis real-time dari model ini.
Sistem ini menunjukkan bahwa penilaian kognitif individu terhadap
stres dapat diobservasi dan diukur melalui jejak digital mereka dalam
lingkungan akademik sehari-hari. Ini adalah kontribusi signifikan
karena menjembatani kesenjangan antara teori psikologis kognitif yang
abstrak dan pengukuran perilaku digital yang konkret.

2. Kesenjangan dalam Intervention Science

Diskusi harus diperdalam mengenai bagaimana NEURO-DASH

mengisi gap dalam llmu Intervensi (Intervention Science), khususnya di
bidang kesehatan mental digital.

a)

b)

Perbandingan dengan Temuan Sebelumnya (Studi M-Health):
Mayoritas aplikasi mobile health (m-Health) atau e-health untuk
mahasiswa (misalnya, yang diulas oleh Lipson et al., 2019) bersifat
pasif dan berbasis self-management, di mana pengguna harus secara
aktif mengakses konten atau melaporkan kondisinya. NEURO-
DASH, melalui Early Warning System (EWS), menerapkan model
intervensi push, di mana sistem secara otomatis mendorong notifikasi
ke pihak ketiga (konselor) yang bertanggung jawab untuk inisiasi
intervensi.

Kontribusi llmu Pengetahuan: Kontribusi ini mengubah fokus dari
"memperkuat self-help individu” menjadi "menguatkan kapasitas
sistemik institusi* untuk melakukan intervensi. Ini mengatasi masalah
"drop-off" atau "non-adherence” yang merupakan kelemahan utama
studi m-Health (lihat Shatte et al., 2022). Dengan menjadikan
intervensi sebagai tanggung jawab sistem (bukan hanya inisiatif
mahasiswa), NEURO-DASH meningkatkan probabilitas reach dan
efficacy dari layanan kesehatan mental.
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Analisis Kritis Isu Metodologis dan Etika Data

Sebuah diskusi yang kuat harus secara kritis menganalisis tantangan
metodologis dan etika yang dihadapi oleh inovasi berbasis data seperti NEURO-
DASH.

1. Isu Etika dan Privacy by Design
Integrasi data LMS, meskipun krusial untuk prediksi yang akurat,
menimbulkan risiko serius terkait privasi dan pengawasan (surveillance).

o Relevansi dengan Literatur Terkini: Etika digital phenotyping menjadi
subjek perdebatan hangat (Torous et al., 2021). Para kritikus berpendapat
bahwa pengumpulan data non-klinis dapat menciptakan "lingkungan
pengawasan" yang justru dapat meningkatkan kecemasan dan menghambat
mahasiswa untuk mencari bantuan karena takut data mereka digunakan
untuk sanksi akademik.

e Analisis Kritis NEURO-DASH: Rancangan NEURO-DASH harus
diposisikan sebagai solusi yang mengadopsi prinsip "Privacy by Design."
Ini berarti: (a) Data yang dikumpulkan harus anonim dan teragregasi di
tingkat dashboard (kecuali untuk fitur Notifikasi yang bersifat need-to-know
untuk konselor); (b) Mahasiswa harus memberikan persetujuan eksplisit
(informed consent) yang jelas tentang jenis data apa yang digunakan dan
untuk tujuan apa (deteksi dini, bukan evaluasi akademik). Jika anonimitas
data agregat tidak dipatuhi, sistem ini berpotensi bertentangan dengan
prinsip non-maleficence dalam etika penelitian.

2. Validitas Eksternal dan Generalisasi Model Al
Meskipun model Random Forest menunjukkan akurasi tinggi dalam data
lokal, validitas eksternal (generalisasi) model Al ini harus dikaji secara kritis.

o Perbandingan Kiritis: Studi-studi Al global (Motala & Van Wyk, 2023)

sering menggunakan data dari populasi Barat atau Asia Timur, yang
mungkin memiliki pemicu stres dan mekanisme coping yang berbeda dari
populasi Indonesia.

o Kontribusi llmiah (Spesifisitas Budaya): NEURO-DASH berpotensi

menjadi kontribusi penting dengan mengembangkan Model Prediksi
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Risiko Stres yang Diskalakan secara Budaya (Culturally-Scaled Prediction

Model). Hal ini menegaskan bahwa untuk konteks Indonesia, variabel

seperti keterikatan keluarga, tekanan komunal/suku, atau keterbatasan

finansial—yang mungkin tidak signifikan dalam model Al Barat—perlu
diintegrasikan ke dalam bobot algoritma. Pembahasan ini memperkuat
klaim bahwa NEURO-DASH memberikan kontribusi unik pada ilmu data
kesehatan mental di Asia Tenggara yang minim data.
Proyeksi Jangka Panjang: Dari Proof-of-Concept menuju Transformasi
Institusi
1. Mendukung Data-Driven Decision-Making di Lingkungan Kampus

Fitur Peta Panas Stres menjadi katalisator bagi transformasi tata kelola

kampus.

o Perbandingan dan Kontribusi: Sebagian besar sistem informasi
akademik (SIA) yang ada berfokus pada efisiensi administrasi (nilai,
registrasi). NEURO-DASH adalah sistem pertama yang memfasilitasi
manajemen risiko psikologis institusional. Dengan mengetahui bahwa
"Perpustakaan Lt. 3" atau "Gedung Kuliah X" adalah titik rawan stres
(karena korelasi antara aktivitas dan laporan stres), institusi dapat
mengubah desain fisik (Psikologi Arsitektur) atau jadwal (Pengaturan
Kelas) untuk mitigasi risiko. Ini adalah kontribusi interdisipliner yang
menghubungkan Psikologi, Ilmu Komputer, dan Tata Kelola
Lingkungan.

2. Batasan Penelitian dan Arah Riset Mendatang

Sebagai rancangan konseptual, penelitian ini memiliki batasan yang harus

dipaparkan secara transparan, sekaligus membuka jalan bagi penelitian

lanjutan:

« Batasan: Penelitian ini belum mencakup studi validasi longitudinal yang
sesungguhnya (uji coba terhadap populasi mahasiswa selama minimal
satu semester). Efektivitas EWS dalam menurunkan tingkat stres
(outcomes) belum teruji secara empiris.

« Arah Riset Mendatang (Penyataan Kontribusi Lanjutan):
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o Studi RCT (Randomized Controlled Trial): Untuk membandingkan
efektivitas intervensi yang dipicu oleh NEURO-DASH dibandingkan
dengan intervensi konvensional.

o Analisis Kualitatif Mendalam: Wawancara dengan konselor dan
mahasiswa untuk mengevaluasi user experience dan persepsi etika
terhadap sistem (triangulasi data).

o Pengembangan Model Reinforcement Learning: Integrasi feedback loop
dari konselor tentang keberhasilan intervensi, sehingga model Al dapat
"belajar" dan menyempurnakan rekomendasi intervensi di masa depan.

Implikasi Strategis dan Relevansi Pencapaian SDGs

NEURO-DASH tidak hanya relevan secara teknis, tetapi juga secara strategis.
Inovasi ini secara langsung mendukung agenda pembangunan berkelanjutan
(SDGs), khususnya SDG 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera) dan SDG 4
(Pendidikan Berkualitas).

e SDG 3: Dengan menyediakan pemantauan proaktif dan deteksi dini,
NEURO-DASH berkontribusi pada pencegahan krisis kesehatan mental,
yang merupakan bagian integral dari pencapaian kesehatan dan
kesejahteraan yang lebih baik bagi generasi muda.

o« SDG 4: Melalui pengelolaan stres akademik yang efektif, sistem ini
membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, dan
promotif, yang pada akhirnya mendukung peningkatan prestasi dan kualitas
pendidikan

Secara keseluruhan, NEURO-DASH adalah kemajuan krusial dalam penerapan

teknologi Al untuk mengatasi krisis kesehatan mental di lingkungan akademik.
Kontribusinya terletak pada integrasi data yang belum pernah terjadi sebelumnya
(akademik, digital trace, geospasial) untuk menciptakan mekanisme intervensi
yang diprioritaskan, terpersonalisasi, dan proaktif. Dengan secara kritis mengatasi
isu etika dan mengaitkan desainnya secara kuat pada kerangka teoritis Stres
Transaksional, NEURO-DASH tidak hanya relevan untuk kampus di Indonesia
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tetapi juga menjadi referensi primer bagi pengembangan e-mental health systems di
negara berkembang yang menghadapi keterbatasan sumber daya konseling.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan rancangan NEURO-DASH, sebuah sistem
surveilans psikologis berbasis Artificial Intelligence yang terintegrasi dan mampu
mengolah serta memvisualisasikan data stres akademik mahasiswa secara real-
time. Sistem ini dikembangkan untuk mendukung pemantauan kesehatan mental
secara berkelanjutan melalui penggabungan berbagai sumber data, seperti
kuesioner digital, data akademik, dan aktivitas dalam learning management system
(LMS).

Model analisis prediktif yang diterapkan pada NEURO-DASH
memungkinkan identifikasi pola dan tren stres akademik, sekaligus pemetaan
spasial-temporal titik rawan stres di lingkungan kampus dengan tingkat akurasi
yang tinggi. Selain itu, mekanisme Early Warning System yang dirancang
memberikan notifikasi otomatis kepada pihak terkait ketika terdeteksi peningkatan
risiko stres, sehingga memungkinkan intervensi preventif secara cepat dan tepat
sasaran.

Hasil analisis menunjukkan bahwa NEURO-DASH memiliki potensi
signifikan sebagai alat pendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam
pengelolaan kesehatan mental mahasiswa. Inovasi ini tidak hanya memperkuat
sistem surveilans psikologis di perguruan tinggi, tetapi juga berkontribusi terhadap
upaya pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 3
tentang Kehidupan Sehat dan Sejahtera serta poin 4 tentang Pendidikan
Berkualitas. Dengan demikian, NEURO-DASH menjadi model inovatif yang
mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan dengan pendekatan promotif dan
preventif dalam menciptakan lingkungan akademik yang sehat dan berdaya dukung
tinggi bagi kesejahteraan mahasiswa.
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Implikasi

Penelitian ini memberikan implikasi luas bagi berbagai pihak. Bagi
mahasiswa sebagai subjek penelitian, penerapan NEURO-DASH memungkinkan
deteksi dini terhadap potensi stres akademik sehingga dapat mencegah
berkembangnya gangguan mental yang lebih serius, meningkatkan kemampuan
adaptasi psikologis, dan mendukung produktivitas akademik secara berkelanjutan.
Bagi lingkungan institusi pendidikan, sistem ini menghadirkan paradigma baru
pengelolaan kesehatan mental berbasis data (data-driven decision making), yang
memungkinkan penyaluran sumber daya konseling lebih efisien, penyusunan
kebijakan lebih responsif, serta pembangunan ekosistem kampus yang lebih peduli
dan adaptif terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini membuka
peluang untuk pengembangan lebih lanjut terhadap teknologi surveilans mental
berbasis Al yang lebih personal, akurat, dan kontekstual, termasuk penerapan
wearable devices, mobile application, serta algoritma prediktif lanjutan untuk
memahami dinamika stres mahasiswa secara lebih mendalam. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan kontribusi nyata integrasi kecerdasan buatan dalam
bidang kesehatan masyarakat dan psikologi, serta memberikan dasar ilmiah bagi
kebijakan publik dan inovasi akademik yang berorientasi pada kesejahteraan mental
dan pembangunan berkelanjutan.
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